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ABSTRAK 
 
Penentuan subsektor basis menjadi aspek strategis dalam upaya pengembangan wilayah. Hal ini penting agar 
pemerintah kedepannya dapat menentukan strategi pengembangan yang tepat. Sektor pertanian menjadi 
penyumbang PDRB terbesar selama tahun 2015-2019 untuk Kabupaten Sanggau. Sektor ini juga menjadi 
pilihan bagi mayoritas masyarakat Kabupaten Sanggau sebagai sumber pendapatannya. Akan tetapi 
hambatan seperti, kurang mumpuninya infrastruktur pertanian, menurunnya antusias petani untuk 
mengembangkan sektor pertanian, hingga banyaknya alih fungsi lahan menjadi beberapa penyebab turunnya 
distribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Sanggau 5 tahun terakhir. Subsektor pertanian 
meliputi tanaman pangan, holtukultura, perkebunan, kehutanan, perikanan dan peternakan. Tujuan penelitian 
ialah untuk menganalisis subsektor pertanian basis di Kabupaten Sanggau. Pendekatan yang digunakan ialah 
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis LQ, Shift Share dan Overlay. Berdasarkan analisis LQ, 
subsektor pertanian tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan mendapat hasil LQ>1. Hasil shift-share 
menunjukkan bahwa pertanian tanaman pangan dan peternakan masuk pada kuadran I. Analisis Overlay 
memberikan hasil bahwa pertanian tanaman pangan merupakan subsektor basis dengan pertumbuhan cepat 
dan memiliki daya saing. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan bahwa subsektor pertanian basis di 
Kabupaten Sanggau ialah pertanian tanaman pangan.  
 
Kata Kunci: Pengembangan Wilayah, Pertanian Tanaman Pangan, Subsektor Basis 
ABSTRACT  
[Analysis of The Agricultural Base Subsector in Sanggau Regency] Determination of the basic subsector 
becomes a-strategic aspect in-efforts to-regional development. This-is important so-that the-government can 
determine the-right developing strategy in-the future. The agricultural sector became the-largest contributor 
to GRDP during 2015-2019 for Sanggau-Regency. This sector is-also an option for-the majority-of the-people 
of Sanggau Regency as-a source of income. However, obstacles such-as-the lack of-qualified agricultural 
infrastructure, the decreased enthusiasm of-farmers to develop the agricultural sector, and the large number 
of land conversions are some of the causes of the decline in the distribution of the agricultural sector to the 
GRDP of Sanggau Regency in-the last 5 years. The agricultural sub-sector includes food-crops, horticulture, 
plantations, forestry, fisheries and-farm. The purpose of this-study is to-analyze the basic agricultural sub-
sector in Sanggau-Regency. The approach used is a-quantitative approach with  LQ, Shift-Share and Overlay-
Analysis. Based on the LQ-analysis, the food-crops, horticulture, and plantation sub-sectors obtained LQ>1. 
The shift-share results show that food-crop agriculture and farm are in quadrant I. Overlay-analysis shows 
that food crop agriculture is a basic sub-sector with fast growth and competitiveness. Based on this analysis, it 
was found that the basic agricultural sub-sector in Sanggau Regency is food crop agriculture. 
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I. PENDAHULUAN  
      UU Nomor 23 Tahun 2014 menyatakan bahwa 
desentralisasi adalah bantuk penyerahan kekuasaan 
pemerintah dari pemerintah pusat kepada daerah 
otonom berdasarkan asas otonomi. Berdasarkan UU 
tersebut, pemerintah daerah diharapkan untuk 
mengembangkan segala potensi yang ada di 
daerahnya seoptimal mungkin untuk meningkatkan 
keunggulan daerahnya. Dikenal sebagai negara 
agraris mengisyaratkan bahwa sektor yang 
memegang peranan penting bagi perekonomian di 
Indonesia ialah sektor pertanian. Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (2019) menyatakan 
bahwa hingga Agustus 2019, sektor pertanian masih 
menempati urutan pertama tenaga kerja terbanyak 
dengan persentase sebesar 27,33%. Begitupula 
dengan salah satu kabupaten yang terdapat di 
Provinsi Kalimantan Barat, yakni Kabupaten 
Sanggau yang mayoritas masyaratnya berprofesi 
sebagai petani, didukung dengan 1.438 kelompok 
tani di dalamnya, dimana fakta ini termuat dalam 
RPJMD Kabupaten Sanggau Tahun 2019-2024. 
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Sektor pertanian pula menyumbangkan PDRB 
terbesar selama tahun 2015-2019 bagi Kabupaten 
Sanggau. 
Pengembangan wilayah dapat diartikan sebagai 
upaya pambangunan yang dilakukan secara kontinu 
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada baik 
alam dan manusia pada suatu wilayah agar tercapat 
kualitas kesejahteraan masyarakat dan lingkungan 
hidupnya (Kementerian PUPR, 2007). Pendapat lain 
dikemukakan oleh Adisasmita (2013) yang 
mendefinisikan pengembangan wilayah sebagai 
paya yang dilakukan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan hubungan saling menunjang dan 
membutuhkan antara tiga unsur yakni manusia, 
lingkungan sekitar dan sumber daya alam yang 
membentuk suatu sistem.  
Tujuan dari pengembangan wilayah menurut 
Tarigan (2007) ialah untuk menciptakan kehidupan 
yang nyaman, efektif, serta lestari dengan hasil akhir 
berupa rencana oleh pemerintah, swasta maupun 
pihak terkait lainnya terkait kegiatan pada suatu 
lokasi (Tarigan, 2007).Sederhananya, 
pengembangan wilayah memfokuskan pada inovasi 
yang dapat dilakukan terhadap segala potensi yang 
terdapat pada suatu wilayah untuk memperbaiki 
tingkat kesejahteraan masyarakat yang tinggal di 
dalamnya. 
Pertanian merupakan kegiatan memanfaatkan 
sumber daya hayati/alam yang dilakukan oleh 
manusia demi menghasilkan bahan pangan, bahan 
baku industri, ataupun sumber energi untuk 
mengelola lingkungan hidupnya (ILO, 1999). 
Kegiatan memanfaatkan sumber daya ini dapat 
diterjemahkan menjadi beberapa hal seperti 
bercocok tanam, pembesaran hewan ternak, atau 
sekedar kegiatan ekstraksi seperti penangkapan ikan 
ataupun eksploitasi hutan.  
Kontribusi sektor pertanian bagi upaya 
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasional 
terdiri dari 4 bentuk, yaitu (Kuznet (1964): 
a. Kontribusi produk : produk pertanian bukan 
hanya menjadi modal utama suplai makanan 
secara luas tetapi juga bagi penyediaan bahan 
baku untuk kegiatan produksi pada sektor 
ekonomi non pertanian; 
b. Kontribusi pasar : kuatnya bias agraris dari 
ekonomi pada tahap awal pembangunan wilayah, 
populasi pada sektor pertanian akan membentuk 
suatu bagian yang sangat besar dalam pasar 
domestik terhadap produk di sektor industri dan 
konsumsi; 
c. Faktor produksi : pentingnya sektor dalam 
perekonomian serta besarnya peran dalam 
penyerapan tenaga kerja, sektor ini dianggap 
mampu meningkan pembangunan ekonomi dan 
berperan sebagai modal investasi bidang 
ekonomi; dan 
d. Kontribusi devisa: sektor pertanian memiliki 
peran penting sebagai salah satu sumber surplus 
segara perdagangan dan neraca pembayaran. 
Pentingnya peran sektor pertanian ini perlu 
didukung dengan upaya pembangunan dan 
pengembangan sektor. Mengingat masih banyaknya 
permasalahan yang menghambat kinerja sektor 
pertanian. Di Kabupaten Sanggau khususnya, 
kurang mumpuninya infrastruktur pertanian, 
menurunnya antusias petani untuk mengembangkan 
sektor pertanian, hingga banyaknya alih fungsi lahan 
menjadi beberapa faktor yang menyebabkan 
turunnya distribusi sektor pertanian terhadap PDRB 
Kabupaten Sanggau 5 tahun terakhir. 
Pemerintah disarankan untuk memilah 
sektor/subsektor mana yang dianggap memiliki 
keunggulan dan mampu memberikan nilai tambah 
terhadap pertumbuhan PDRB dengan langkah 
lanjutan berupa penentuan komoditas mana yang 
menjadi unggulan pada subsektor tersebut (Azhar 
(2005).  
Model Economy Base Theory oleh Haig dalam 
Divisi Riset dan Statistika Departemen Tenaga 
Kerja New York (2017), membagi wilayah ekonomi 
ke dalam dua sektor luas, yakni the basic sector dan 
the non-basic sector. Apabila the basic sector 
mampu menjual barang dan jasa yang diproduksi 
hingga ke luar daerah (ekspor), maka the non-basic 
sector hanya dapat menjual barang dan jasanya pada 
penduduk lokal. Adisasmita (2013) menyebutkan 
aktifitas basis memiliki peran sebagai penggerak 
utama dalam pertumbuhan suatu wilayah. Setiap 
perubahan dan pertumbuhan yang terjadi dapat 
menimbulkan multiplier effect dalam perekonomian 
regional. Berdasarkan peran penting dan 
permasalahan sektor pertanian di Kabupaten 
Sanggau dengan mengingat strategisnya sektor basis 
dalam usaha pengembangan pertanian, langkah awal 
yang dapat dilakukan untuk membangun sektor 
pertanian ialah dengan menentukan subsektor basis 
di Kabupaten Sanggau. Hal ini diharapkan dapat 
menjadi rekomendasi bagi pemerintah Kabupaten 
Sanggau untuk menentukan strategi pengembangan 
sektor pertanian di Kabupaten Sanggau. Apakah 
dengan memprioritaskan subsektor basis untuk 
tujuan pertumbuhan ekonomi daerah atau 
meningkatkan subsektor non basis agar terwujudnya 
pemerataan pembangunan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menganalisis subsektor pertanian basis 
di Kabupaten Sanggau 
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Metode penelitian yang digunakan ialah 
metode deskriptif analitik dengan pendekatan 
kuantitatif berbasis analisis data sekunder (ADS). 
ADS ialah metode yang memanfaatkan data 
sekunder sebagai data utama, dimana dilakukan 
teknik uji statistik yang sesuai untuk memperoleh 
informasi yang diinginkan dari data yang berasal 
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dari instansi tertentu untuk selanjutnya di olah 
secara sistematis dan objektif (Chudori, 2012).  
Metode kuantitatif berlandaskan pada filsafat 
positivisme yang memandang bahwa segala 
fenomena, gejala atau realitas daoat diklasifikasian, 
teramati dan terukur (Sugiyono, 2016). Sedangkan 
penelitian deskriptif bertujuan untuk menjabarkan, 
mencatat, menganalisis hingga menginterpretasikan 
kondisi yang terjadi.  
Teknik pengumpulan data utama dilakukan 
secara sekunder, dimana peneliti mengumpulan data  
penelitian dari instansi yang berwenang mengenai 
data tersebut. Adapun pengumpulan data secara 
primer, sulit untuk dilakukan mengingat kondisi 
pandemi yang sedang memburuk saat penelitian 
dilakukan. Variabel pada penelitian ini ialah 
subsektor pertanian basis dengan tiga indikator yang 
akan menentukan hasil akhirnya. Indikator yang 
dimaksud ialah tingkat basis yang didapat dari 
analisis Location Quotient, posisi subsektor yang 
merupakan hasil dari Analisis Shift Share dan hasil 
dari Analisis Overlay. Data yang digunakan ialah 
data jumlah produksi tiap subsektor pertanian di 
Kabupaten Sanggau tahun 2015-2019. 
Tahapan analisis yang dilakukan pada penelitian 
ini ialah: 
1. Menentukan basis atau tidaknya subsektor 
berdasarkan nilai LQ, yang didapatkan dengan 
rumus: 
    
     
     
  
 Keterangan:  
Ri : Produksi subsektor i di kecamatan X 
Rt : Produksi subsektor total di kecamatan X 
Ni : Produksi subsektor i di Kabupaten Sanggau 
Nt :  Produksi subsektor total di Kabupaten 
Sanggau 
Subsektor dianggap basis jika nilai LQ > 1 
Subsektor dianggap non basis jika nilai LQ<1 
2. Menentukan nilai Pertumbuhan Proporsional (PP) 
dan Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPW) 
menggunakan analisis Shift Share, yang rumus 
dasarnya ialah sebagai berikut: 
SSA  = PN + PP + PPW 
SSA = [(NT’/NT)-1] + [(nt’/nt)-(Nt’/Nt)] +     
               [(ri’/ri)-(nt’/nt)] 
 Keterangan: 
SSA    : Shift Share Analysis 
PN    : Pertumbuhan Nasional 
PPW   : Pertumbuhan Pangsa Wilayah 
ri : Produksi komoditas i pada kecamatan 
di tahun 2015 
ri’ : Produksi komoditas i pada kecamatan 
di tahun 2019 
nt : Produksi komoditas i Kabupaten 
Sanggau pada tahun 2015 
nt’ : Produksi komoditas i Kabupaten 
Sanggau pada tahun 2019 
Nt : Produksi total Kabupaten Sanggau 
pada tahun 2015 
Nt’ : Produksi total Kabupaten Sanggau 





PP > 0 : Subsektor dengan pertumbuhan 
cepat 
PP < 0 : Subsektor dengan pertumbuhan 
lambat 
PPW > 0 : Subsektor dengan daya saing 
yang baik 
PPQ < 0 : Subsektor dengan daya saing 
yang kurang baik 
3. Menentukan letak kuadran pertumbuhan 
subsektor berdasarkan hasil SSA menggunakan 















Gambar 1 Kuadran Pertumbuhan Subsektor 
Pertanian (Budiharsono, 2001) 
Penjelasan tiap kuadran sesuai dengan ialah 
sebagai berikut: 
a. Kuadran I adalah kuadran dengan nilai PP dan 
PPW bernilai positif. Artinya, subsektor pada 
kecamatan tersebut memiliki pertumbuhan yang 
terbilang cepat dan memiliki daya saing yang 
lebih baik dibandingkan dengan kecamatan 
lainnya. Sektor inilah yang dapat didorong 
menjadi sektor basis. 
b. Kuadran II menunjukkan bahwa subsektor di 
kecamatan tersebut memiliki pertumbuhan yang 
cepat, sayangnya daya saing wilayah sektor 
tersebut kurang baik bila dibandingkan dengan 
kecamatan lain. 
c. Kuadran III ialah kuadran dimana subsektor 
ekonomi di kecamatan tersebut memiliki 
pertumbuhan yang lambat serta daya saing yang 
kurang baik jika dari kecamatan lainnya di 
kabupaten. 
d. Kuadran IV menunjukkan bahwa subsektor 
ekonomi pada kecamatan tersebut memiliki 
daya saing yang baik tetapi pertumbuhannya 
terbilang lambat apabila dibandingkan dengan 
kecamatan lainnya. 
4. Melakukan analisis overlay, dengan 
menggabungkan hasil analisis LQ dan Shift-
Share. Hasil analisis overlay akan membentuk 
tabel berikut: 
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+ + 1 
Subsektor basis, 
pertumbuhan cepat 
dan memiliki daya 
saing 
+ - 2 
Subsektor basis, 
pertumbuhan cepat 
dan tidak memiliki 
daya saing 
- + 4 
Subsektor basis, 
pertumbuhan lambat 
dan memiliki daya 
saing 
- - 3 
Subsektor basis, 
pertumbuhan lambat 







+ + 1 
Subsektor nonbasis, 
pertumbuhan cepat 
dan memiliki daya 
saing 
+ - 2 
Subsektor nonbasis, 
pertumbuhan cepat 
dan tidak memiliki 
daya saing 
- + 4 
Subsektor nonbasis, 
pertumbuhan lambat 
dan memiliki daya 
saing 
- - 3 
Subsektor nonbasis, 
pertumbuhan lambat 
dan tidak memiliki 
daya saing 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Kabupaten Sanggau: 
Kabupaten Sanggau yang beribukota di Kota 
Sanggau, Kecamatan Kapuas terletak diantara 
1⁰ 10’ LU - 0⁰ 35’ LS serta 109⁰ 45’ - 111⁰ 11’ 
BT. Memiliki luas 12.857,70 km
2
 atau sekitar 
8,76% dari luas Provinsi Kalimantan Barat. Saat 
ini memiliki 15 kecamatan, 6 kelurahan dan 163 
desa setelah pemekaran terakhir pada tahun 2011. 
Secara administratif, Kabupaten Sanggau 
berbatasan darat dengan: 
Utara : Sarawak, Malaysia Timur dan 
Kabupaten Bengkayang 
Selatan : Kabupaten Ketapang 
Timur : Kabupaten Sintang dan Kabupaten 
Sekadau 





Gambar 2 Peta Administrasi Kabupaten 
Sanggau (RTRW Kabupaten Sanggau 
2014-2034) 
Wilayah berupa daerah dataran tinggi berbukit 
dan berawa yang dialiri beberapa sungai. Memiliki 
curah hujan dengan rentang 89-439 mm. 
Kabupaten Sanggau memiliki jenis tanah podsolik 
yang cocok untuk budidaya komoditas perkebunan 
dan tanah latosol yang baik untuk ditanami 
komoditas pertanian seperti padi, palawija dan 
sayuran.  
Penggunaan lahan di Kabupaten Sanggau 
berdasarkan Buku Kabupaten Sanggau dalam 
Angka Tahun 2020, pada tahun 2019 didominasi 
oleh lahan pertanian dengan total luas lahan 
870.098 Ha atau sekitar 67% dari luas keseluruhan 
Kabupaten Sanggau. Lahan pertanian ini terbagi 
kedalam dua jenis yakni lahan sawah dan lahan 
pertanian bukan sawah, dimana lahan pertanian 
bukan sawah atau lahan kering memiliki luasan 
yang lebih besar yakni sekitar 94% dari luas 
seluruh lahan pertanian yang ada di Kabupaten 
Sanggau. Penggunaan lahan pertanian sawah 
paling besar di Kabupaten Sanggau berupa lahan 
tadah hujan seluas 30.630 Ha. Lahan pertanian 
bukan sawah didominasi oleh lahan perkebunan 
seluas 349.773 Ha. 
 
 
Gambar 3 Peta Tutupan Lahan Kabupaten Sanggau 
(BAPPEDA KALBAR, 2020) 
Kabupaten Sanggau memiliki 4 kelas 
penutupan lahan berupa hutan dan 13 kelas 
penutupan lahan bukan hutan. 4 tutupan lahan 
hutan tersebut ialah hutan lahan kering primer, 
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hutan lahan kering sekunder, hutan rawa sekunder 
dan hutan tanaman. Sedangkan tutupan lahan 
bukan hutan terdiri atas belukar rawa, danau, 
perkebunan, permukiman, pertambangan, pertanian 
lahan kering, pertanian lahan kering campuran, 
rawa, sawah, semak/belukar, tambak, tanah terbuka 
dan wilayah transmigrasi. 
Komposisi penduduk di Kabupaten Sanggau 
tahun 2019 terdiri atas 242.577 laki laki dan 
227.647 perempuan. Apabila dilihat dari piramida 
penduduk, Kabupaten Sanggau didominasi oleh 
penduduk berusia produktif dengan rentang umur 
penduduk terbanyak berada pada umur 0-4 tahun. 
Berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Kabupaten Sanggau, sepanjang tahun 
2016-2018 mayoritas penduduk berkerja di sektor 
pertanian dengan persentase ± 70%. 
 
Gambar 4 Piramida Penduduk Kabupaten 
Sanggau Tahun 2019 (Hasil 
Analisis, 2021) 
Beralih pada sisi ekonomi, Kabupaten 
Sanggau memiliki laju pertumbuhan PDRB di 
bawah rata-rata kabupaten lainnya di Provinsi 
Kalimantan Barat. Hal ini disebabkan karena 
penyumbang PDRB terbesar di Kabupaten 




Gambar 5 Grafik Perbandingan Laju Pertumbuhan 
PDRB (Hasil Analisis, 2021) 
Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 
menjadi menyumbang PDRB terbesar selama tahun 
2015-2019, dengan distribusi pada tahun 2019 
sebesar 29,39. Nilai distribusi ini menurun sejak 
tahun 2015, dimana distribusi sektor masih berada 
pada angka 31,05. Hal ini disebabkan karena sektor 
primer lainnya di Kabupaten Sanggau mulai 
menunjukkan peningkatan yang signifikan 
beberapa tahun belakangan. Sektor tersebut ialah 
pertambangan dan penggalian. 
Tabel 2 Distribusi Persentase PDRB ADHB di     
Kabupaten Sanggau Tahun 2015-2019                                                     
(BPS Kabupaten Sanggau, 2020) 
 
 
Produktivitas Pertanian Kabupaten Sanggau: 
Pertanian di Kabupaten Sanggau terbagi 
menjadi 5 subsektor yakni pertanian tanaman 
pangan, pertanian holtikultura, perkebunan, 
peternakan dan perikanan. 
a. Tanaman Pangan 
Areal pengembangan pertanian tanaman 
pangan Kabupaten Sanggau terbagi menjadi 
beberapa lahan yakni berupa sawah irigasi, sawah 
tadah hujan, tegal dan ladang. 
Tanaman pangan yang dibudidayakan di 
Kabupaten Sanggau terdapat 4 jenis, diantaranya 
padi, jagung, kedelai, dan ubi. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari DKPTPHP, padi mendominasi 
tanaman pangan yang dibudidayakan di Kabupaten 
Sanggau dengan total produksi pada tahun 2019 
sebesar 301.406 ton yang jauh lebih besar 
dibandingkan kedelai yang hanya memiliki 6 ton 
produksi. 
Tabel 3 Jumlah Produksi Tanaman Pangan di 
Kabupaten Sanggau Tahun 2019 dalam 
Ton (DKPTPHP Kabupaten Sanggau, 
2020) 
Kecamatan Padi Jagung Kedelai Ubi 
Toba 12.776 202 - 976 
Meliau 27.510 413 - 335 
Kapuas 29.035 3.414 1 237 
Mukok 10.896 525 - 111 
Jangkang 33.372 637 2 1.115 
Bonti 22.203 857 - 167 
Parindu 14.564 2.203 - 167 
Tayan Hilir 18.437 864 - 934 
Balai 18.780 806 - 627 
Tayan Hulu 11.893 793 - 1.046 
Kembayan 19.278 600 3 14.072 
Beduai 16.433 445 - 864 
Noyan 20.890 102 - 28 
Sekayam 20.603 1.271 - 711 
Entikong 24.736 81 - 808 
Total 301.406 13.213 6 23.914 
 
b. Holtikultura 
Areal produksi tanaman holtikultura dibagi 
berdasarkan jenis tanaman yang di produksi yakni 
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areal buah-buahan, areal sayuran dan areal bahan 
obat nabati. Pada tahun 2019 produksi tanaman 
holtikultura terbesar ialah jenis tanaman bahan obat 
nabati sebesar 435.770 Ton sedangkan produksi 
terkecil dihasilkan pada jenis tanaman sayuran 
yang hanya sebesar 34.269 Ton. 
 
Tabel 4 Jumlah Produksi Tanaman Holtikultura di 
Kabupaten Sanggau Tahun 2019 dalam 




Sayuran Bahan Obat 
Nabati 
Toba 8.885  6.088  76.848  
Meliau 6.464  1.015  32  
Kapuas 106.235  1.443  287  
Mukok 7.322  1.005  1.420  
Jangkang 1.922  1.611  9.297  
Bonti 3.069  4.454  19.450  
Parindu 18.434  1.823  11.996  
Tayan Hilir 7.968  4.256  332  
Balai 12.512  664  4.104  
Tayan Hulu 12.021  821  10.775  
Kembayan 136.960  4.092  194.995  
Beduai 25.301  4.464  37.802  
Noyan 1.337  173  40.000  
Sekayam 19.419  1.504  5.332  
Entikong 10.592  883  41.100  
TOTAL 378,441  34.296  453.770  
 
c. Perkebunan 
Perkebunan di Kabupaten Sanggau memiliki 
beberapa jenis tanaman yakni kelapa sawit, kelapa, 
karet, kopi, kakao dan lada. Produksi perkebunan 
di Kabupaten Sanggau pada tahun 2019 didominasi 
oleh tanaman kelapa sawit dengan produksi 
terbesar dibandingkan dengan tanaman perkebunan 
lainnya, sedangkan produksi terkecil ialah tanaman 
kopi. Kelapa sawit memiliki jumlah produksi 
sebesar 810.769 ton, sedangkan kopi hanya 15 ton.  
Tabel 5  Jumlah Produksi Perkebunan di 
Kabupaten Sanggau Tahun 2019 dalam 





Kelapa Karet Kopi Kakao Lada 
Toba 43.755 1 3.145 - - - 
Meliau 64.097 5 2.859 1 90 - 
Kapuas 52.933 37 3.438 1 2 14 
Mukok 64.624 20 1.500 4 10 11 
Jangkang 83 25 4.700 2 11 12 
Bonti 33.657 3 2.700 - 19 24 
Parindu 1.674 4 1.572 - 5 3 
Tayan Hilir 34.082 2 6.730 1 32 56 
Balai 517 20 10.741 - 25 8 
Tayan Hulu 93.688 8 6.875 3 2 9 
Kembayan 72.145 29 4.031 1 46 50 
Beduai 550 11 1.452 - 135 22 
Noyan 850 16 1.915 - 50 40 
Sekayam 47.685 3 1.987 - 285 464 
Entikong 426 5 800 2 380 752 
TOTAL 510.767 189 54.449 15 1.091 1.465 
 
d. Peternakan 
Peternakan secara umum terbagi menjadi dua 
jenis yakni ternak dan unggas. Jenis ternak berupa 
sapi, kerbau, kambing dan babi, sedangkan unggas 
dapat berupa ayam dan itik.  
Tabel 6 Jumlah Produksi Peternakan di Kabupaten 
Sanggau Tahun 2019 dalam Ton 
(DISBUNNAK Kabupaten Sanggau, 2020) 
Kecamatan Ayam Ras Ayam 
Buras 
Itik  
Toba 27.365 17.347 345 
Meliau 123.245 37.910 690 
Kapuas 728.655 58.510 1.470 
Mukok 61.545 8.800 590 
Jangkang 43.452 13.026 1.397 
Bonti 40.238 18.247 2.118 
Parindu 84.765 22.397 919 
Tayan Hilir 64.262 32.847 730 
Balai 75.492 33.232 695 
Tayan Hulu 87.642 47.430 3.207 
Kembayan 121.642 25.234 512 
Beduai 40.252 5.244 510 
Noyan 17.152 4.057 1.521 
Sekayam 43.852 12.320 2.310 
Entikong 21.442 6.290 527 
TOTAL 1.581.001 342.891 17.541 
 
e. Perikanan 
Perikanan dapat diklasifikasikan menjadi dua 
jenis yakni perikanan tangkap dan perikanan 
budidaya. Perikanan tangkap dilakukan dengan 
penangkapan ikan langsung di sungai. Sedangkan 
perikanan budidaya ialah aktifitas pembudidayaan 
ikan pada kolam atau tambak. 
Tabel 7 Jumlah Produksi perikanan di Kabupaten 
Sanggau Tahun 2019 dalam Ton 
(DKPTPHP Kabupaten Sanggau, 2020) 
No. Jenis Ikan Produksi 
I. Perikanan Tangkap 
1.  Patin 168 
2.  Gurame 43 
3.  Lais 197 
4.  Toman 108 
5.  Belida 93 
6.  Udang Galah 30 
7.  Baong 184 
8.  Tengadak 195 
9.  Gabus 167 
10.  Jelawat 150 
Subtotal I 1.335 
II. Perikanan Budidaya 
1.  Mas 1.488 
2.  Nila 2.798 
3.  Lele Dumbo 2.239 
4.  Bawal 103 
5.  Gurame 33 
6.  Lainnya 534 
Subtotal II 7.195 
Subtotal I + II 8.530 
Analisis Location Quotient: 
Analisis Location Quotient dilakukan dengan 
membandingkan total produksi subsektor pertanian 
pangan di Kabupaten Sanggau dan Provinsi 
Kalimantan Barat. Data yang digunakan berupa 
data produksi hasil panen setiap subsektor (ton) di 
Kabupaten Sanggau dan Provinsi Kalimantan Barat 
selama tahun 2015-2019. Setiap jumlah produksi 
subsektor di kabupaten dibandingkan dengan total 
produksi di kabupaten, begitu pula jumlah produksi 
pada tingkatan provinsi. Selanjutnya hasil 
perbandingan yang didapatkan oleh keduanya akan 
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dibandingkan kembali untuk mendapatkan nilai 
basis setiap subsektor pertanian. 
Tabel 8 Hasil Analisis Location Quotient Pertanian 
Basis di Kabupaten Sanggau Tahun 2015-
2019 (Hasil Analisis, 2021) 
Subsektor  
Pertanian 





4,47 2,96 3,18 3,26 3,80 3,80 
Pertanian 
Hortikultura 
1,50 1,14 1,48 3,75 3,21 2,22 
Perkebunan 11,09 5,87 5,21 2,88 3,77 5,77 
Peternakan 0,51 0,76 0,75 0,73 0,68 0,69 
Perikanan 0,66 0,76 0,51 0,91 0,76 0,72 
 : Nilai LQ > 1 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
tiga subsektor yang memiliki keunggulan 
komparatif yakni pertanian tanaman pangan, 
pertanian hortikultura dan perkebunan. Hal ini 
ditentukan berdasarkan nilai LQ yang didapatkan 
setiap tahunnya, beserta rata-rata yang didapatkan 
setiap subsektor. Nilai ini menunjukkan bahwa 
ketiga subsektor tersebut layak dikembangkan lebih 
lanjut untuk meningkatkan pendapatan masyarakat 
di Kabupaten Sanggau.  
Subsektor perkebunan memiliki rata-rata nilai 
LQ paling tinggi. Akan tetapi apabila dilihat nilai 
LQ pertahunnya, terjadi fluktuasi yang cukup 
signifikan. Sedangkan nilai LQ pertahun untuk 
subsektor pertanian tanaman pangan dan 
holtikultura terlihat cukup stabil dengan rentang 
yang tidak cukup jauh. 
 
Analisis Shift Share: 
Analisis Shift Share dilakukan dengan cara 
membandingkan jumlah produksi subsektor 
pertanian di Kabupaten Sanggau dan Provinsi 
Kalimantan Barat dari tahun 2015 (tahun awal) dan 
2019 (tahun akhir). Data yang digunakan pada 
analisis ini ialah data produksi subsektor pertanian 
(ton) di Kabupaten Sanggau dan total produksi 
subsektor pertanian di Provinsi Kalimantan Barat 
tahun 2015 dan 2019. 
Analisis shift share terdiri dari seluruh 
subsektor memiliki nilai PB positif, dengan nilai 
tertinggi dimiliki oleh pertanian hortikultura dan 
nilai terendah ialah subsektor perkebunan. Artinya, 
setiap subsektor pertanian memiliki pertumbuhan 
yang tergolong progresif. Selain itu, analisis ini 
juga memperlihatkan pertumbuhan proporsional 
(PP) yang mewakili cepat atau lambatnya 
pertumbuhan pada setiap subsektor. Hasilnya, 
terdapat tiga subsektor yang pertumbuhannya 
cepat, dimana hasil PP positif yakni pertanian 
tanaman pangan, perkebunan dan perternakan. 
Sebaliknya pertanian hortikultura dan perikanan 
memiliki nilai PP negatif yang berarti pertumbuhan 
pada subsektor tersebut tergolong lambat. 
Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPW) pada 
subsektor pertanian di Kabupaten Sanggau 
memiliki empat nilai positif dan satu nilai negatif. 
Keempat subsektor yang memiliki nilai positif 
diantaranya pertanian tanaman pangan, pertanian 
hortikultura, peternakan dan perikanan. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa keempat sektor tersebut 
memiliki daya saing yang baik. Sedangkan 
subsektor perkebunan mendapat nilai negatif yang 
artinya perkebunan memiliki daya saing yang 
kurang baik. 
Tabel 9 Hasil Analisis Shift Share Pertanian Basis 
di Kabupaten Sanggau Tahun 2015-2019 
(Hasil Analisis, 2021) 
Subsektor 
Pertanian 









Perkebunan +0,56 -0,53 II 
Peternakan 0,00 +2,19 I 
Perikanan -0,26 +1,35 IV 
Keterangan:  
PP : Pertumbuhan Bersih 
PPW : Pertumbuhan Pangsa Wilayah 
 
Hasil analisis shift share juga dapat dijabarkan 
menjadi empat kuadran yang membentuk profil 
pertumbuhan sektor pertanian di Kabupaten 
Sanggau. Penentuan kuadran ini dilakukan dengan 
melihat nilai PP dan PPW yang telah dianalisis 
sebelumnya. Kuadran I ditempati oleh subsektor 
pertanian tanaman pangan dan peternakan. 
Kuadran I sendiri bisa diisi dengan subsektor yang 
memiliki PP dan PPW bernilai positif, yang 
mengindikasikan bahwa kedua subsektor 
merupakan subsektor dengan pertumbuhan yang 













Gambar 6 Kuadran Pertumbuhan Subsektor                               
Pertanian di Kabupaten Sanggau 
(Hasil Analisis, 2021) 
Kuadran II ditempati oleh subsektor yang 
memiliki nilai PP positif dan PPW negatif, yang 
berarti subsektor tersebut memiliki pertumbuhan 
yang cepat tetapi daya saingnya tidak begitu 
bagus. Dimana subsektor yang menempati 
kuadran ini adalah subsektor perkebunan. 
Selanjutnya, pada kuadran IV terdapat subsektor 
pertanian hortikultura dan perikanan, yang 
memiliki nilai PP negatif dan PPW yang positif. 
Artinya, kedua subsektor ini memiliki 
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pertumbuhan yang lambat tetapi daya saingnya 
baik. Sedangkan pada kuadran III yang dapat 
ditempati oleh subsektor yang memiliki nilai PP 
dan PPW negatif, tidak terisi oleh subsektor 
apapun. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
subsektor pertanian di Kabupaten Sanggau yang 
memiliki baik pertumbuhan yang lambat sekaligus 
daya saing yang kurang baik. 
Analisis Overlay: 
Analisis overlay dilakukan dengan 
menggabungkan kedua analisis yang sebelumnya 
telah dilakukan yakni Analisis LQ dan Shift Share. 
Pada analisis LQ, nilai yang menjadi input untuk 
analisis ini ialah hasil akhir, dimana terdapat 3 
subsektor yang memiliki nilai LQ>1 dan dua 
subsektor mendapat nilai LQ<1. Sedangkan pada 
analisis shift share, nilai yang dibutuhkan ialah PP, 
PPW serta kedudukan pada kuadran. 
 











3,49 + + I 
Subsektor basis, 
pertumbuhan cepat 




2,22 - + IV 
Subsektor basis, 
pertumbuhan lambat 
dan memiliki daya 
saing 
Perkebunan 5,71 + - II 
Subsektor basis, 
pertumbuhan cepat 
dan tidak memiliki 
daya saing 
Peternakan 0,69 + + I 
Subsektor nonbasis, 
pertumbuhan cepat 
dan memiliki daya 
saing 
Perikanan 0,72 - + IV 
Subsektor nonbasis, 
pertumbuhan lambat 
dan memiliki daya 
saing 
 
 : Subsektor basis pertanian Kabupaten Sanggau 
 
Analisis overlay digunakan untuk melihat 
perbandingan hasil analisis subsektor pertanian 
setiap metode sehingga dapat memperkuat hasil 
yang diperoleh. Hasil menunjukkan bahwa 
subsektor pertanian tanaman pangan memiliki nilai 
LQ > 1, angka pertumbuhan proporsional dan 
pangsa wilayah positif/cepat serta memiliki daya 
saing tinggi. Dengan demikian subsektor pertanian 
basis di Kabupaten Sanggau adalah pertanian 
tanaman pangan. 
 
IV. KESIMPULAN  
Analisis untuk menentukan subsektor basis 
menunjukkan bahwa pertanian tanaman pangan 
merupakan subsektor pertanian basis di Kabupaten 
Sanggau. Hasil ini diperoleh dengan mengacu pada 
nilai akhir dari 3 analisis. Analisis LQ menunjukkan 
nilai rata-rata LQ > 1 pada subsektor pertanian 
tanaman pangan. Selanjutnya analisis shift-share 
memperlihatkan bahwa PP, PPW dan PB pertanian 
tanaman pangan memiliki nilai positif, sehingga 
subsektor ini masuk pada kuadran I. Pada analisis 
terakhir yaitu Overlay didapati bahwa pertanian 
tanaman pangan merupakan subsektor basis dengan 
pertumbuhan cepat dan berdaya saing. 
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